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Abstract

Jakarta's National Monument Park (Monas) has significant ecological value as a green open space in the
middle of the city. This study aims to analyze the condition of tree parameters, including tree height and
canopy opening, to support more effective green space management. The methods used include direct
measurement of tree height using a Clinometer and analysis of canopy opening with the GLAMA application
based on hemispherical photography. Data were collected from various tree species in the Monas area. The
results showed variations in tree height with the highest value being 13.52 meters and the lowest being 2.64
meters. Canopy openings mostly showed a high degree of closure, which contributes to microclimate
balance and protection of the underlying ecosystem. This study provides important insights for data-driven
urban vegetation management and the relevance of technology in tree ecology. Tree height and canopy
opening data have strategic implications in green space planning and management, especially in ensuring
ecological functions remain optimal amid urbanization pressures. This research demonstrates the
importance of integrating ecological conservation objectives and sustainable urban landscape management
Strategies, so that the relevance between ecological parameters and green space management policies
becomes more comprehensive.
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Abstrak

Taman Monumen Nasional (Monas) Jakarta memiliki nilai ekologi yang signifikan sebagai ruang terbuka
hijau di tengah kota. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kondisi parameter pohon, meliputi tinggi
pohon dan bukaan kanopi, guna mendukung pengelolaan ruang hijau yang lebih efektif. Metode yang
digunakan mencakup pengukuran langsung tinggi pohon menggunakan Clinometer serta analisis bukaan
kanopi dengan aplikasi GLAMA berbasis fotografi hemispherical. Data dikumpulkan dari berbagai jenis
pohon di kawasan Monas. Hasil penelitian menunjukkan variasi tinggi pohon dengan nilai tertinggi sebesar
13,52 meter dan terendah 2,64 meter. Bukaan kanopi sebagian besar menunjukkan tingkat penutupan
tinggi, yang berkontribusi pada keseimbangan mikroklimat dan perlindungan ekosistem di bawahnya. Studi
ini memberikan wawasan penting untuk pengelolaan vegetasi perkotaan berbasis data dan relevansi
teknologi dalam ekologi pohon. Data tinggi pohon dan bukaan kanopi memiliki implikasi strategis dalam
perencanaan dan pengelolaan ruang hijau, terutama dalam memastikan fungsi ekologis tetap optimal di
tengah tekanan urbanisasi. Penelitian ini menunjukkan pentingnya keterpaduan antara tujuan konservasi
ekologi dan strategi manajemen lanskap kota secara berkelanjutan, sehingga relevansi antara parameter
ekologis dengan kebijakan tata kelola ruang hijau menjadi lebih komprehensif.

Kata Kunci: Pohon, Parameter, Tinggi, Kanopi, Monas
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PENDAHULUAN

Taman Monas (Monumen Nasional) Jakarta merupakan salah satu ruang terbuka hijau yang
memiliki nilai sejarah, budaya, dan ekologi yang penting bagi masyarakat Jakarta. Sebagai simbol
dari kemerdekaan Indonesia, Monas tidak hanya menjadi situs bersejarah tetapi juga berfungsi
sebagai ruang rekreasi yang menyediakan keteduhan dan kenyamanan bagi pengunjung.
Kawasan Monas memiliki berbagai jenis pohon yang berperan penting dalam menjaga kestabilan
lingkungan mikro dan makro, seperti mengurangi suhu udara, meningkatkan kualitas udara, serta
memberikan habitat bagi berbagai spesies flora dan fauna. Penelitian oleh Widodo (2020)
menunjukkan bahwa ruang terbuka hijau seperti Taman Monas berperan signifikan dalam
meningkatkan kualitas udara di Jakarta, dengan penurunan kadar polutan PM10 dan CO2 di sekitar
area tersebut. Penelitian oleh Prasasti et al. (2015) menemukan bahwa pohon-pohon di kawasan
Monas dapat menurunkan suhu udara hingga 3°C dibandingkan dengan area perkotaan yang lebih
padat. Kajian oleh Suryanti & Seanders (2020) juga mengidentifikasi lebih dari 50 spesies flora dan
fauna yang berhabitat di Taman Monas, menunjukkan pentingnya kawasan ini sebagai tempat
perlindungan bagi keanekaragaman hayati di Jakarta. Namun, dengan semakin berkembangnya
kawasan perkotaan, keberadaan pohon-pohon ini juga menghadapi berbagai tantangan, baik dari
segi pemeliharaan, perubahan iklim, maupun keberlanjutan fungsi ekologi mereka (Nugraha &
Putra, 2023). Oleh karena itu, penting untuk melakukan pemantauan secara rutin terhadap kondisi
dan parameter pohon-pohon yang ada di Taman Monas, agar dapat memastikan bahwa fungsi
ekologisnya tetap optimal dan pohon-pohon tersebut tetap mendukung keseimbangan ekosistem
perkotaan.

Salah satu parameter penting dalam analisis pohon adalah pengukuran tinggi pohon dan
bukaan kanopi. Berdasarkan Safe’i et al. (2013), tinggi pohon merupakan salah satu indikator
utama yang digunakan untuk menilai usia, kesehatan, dan perkembangan pohon, yang juga
berkaitan dengan kemampuannya dalam menyerap karbon dan menghasilkan. Sedangkan bukaan
kanopi mengacu pada luas atau ukuran permukaan pohon yang dapat mempengaruhi
pencahayaan di bawahnya, suhu mikroklimat, serta peranannya dalam melindungi tanaman dan
organisme lain dari cuaca ekstrem (Irawan et al., 2022). Kedua parameter ini sangat penting dalam
studi ekologi pohon dan manajemen ruang terbuka hijau, karena dapat memberikan informasi

tentang kondisi fisik pohon yang mempengaruhi kinerja ekologisnya di sebuah area (Kusumo et
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al., 2016).

Untuk melakukan pengukuran tinggi pohon dan bukaan kanopi, teknologi modern semakin
berkembang dan memberikan solusi yang lebih efisien serta akurat. Pengukuran tinggi pohon,
yang sebelumnya dilakukan dengan metode manual atau menggunakan alat yang tidak praktis,
kini dapat dilakukan dengan menggunakan alat Clinometer, sebuah perangkat yang mampu
mengukur sudut kemiringan dan ketinggian objek secara lebih cepat dan akurat (Wartoyo &
Sarifuddin, 2023). Clinometer memungkinkan pengukuran yang lebih efisien, mengurangi
ketergantungan pada teknik yang memerlukan banyak perhitungan dan waktu. Hal ini diperkuat
oleh Ventolo et al. (2021) yang menyatakan bahwa penggunaan alat Clinometer sangat penting
dalam pengukuran pohon-pohon tinggi yang sulit dijangkau atau yang berada di area yang memiliki
akses terbatas, seperti di kawasan Monas yang padat oleh pengunjung. Selain itu, alat ini juga
memberikan tingkat presisi yang lebih tinggi dibandingkan dengan metode pengukuran manual
tradisional.

GLAMA (Gap Light Analysis Mobile Application) adalah sebuah aplikasi inovatif yang
dirancang untuk mengukur dan menganalisis tutupan kanopi (canopy cover) pada pohon
menggunakan metode hemispherical photography (Tichy, 2016). Menurut Chianucci (2016),
hemispherical photography sendiri merupakan teknik fotografi yang memanfaatkan gambar-
gambar yang diambil secara vertikal dan luas dari area kanopi pohon. Teknik ini berfokus pada
pengambilan gambar dengan lensa khusus untuk menangkap citra dari seluruh bagian kanopi
pohon, memberikan gambaran yang lebih menyeluruh tentang distribusi cahaya dan tutupan
kanopi di area tersebut. GLAMA memanfaatkan metode ini untuk memberikan nilai Canopy Cover
Index (CaCo) yang merupakan indikator penting dalam ekologi untuk memahami sejauh mana
tutupan kanopi mempengaruhi berbagai variabel lingkungan, seperti intensitas cahaya yang
mencapai permukaan tanah, suhu mikroklimat, dan kelembapan. Aplikasi ini memudahkan
penggunanya untuk mendapatkan estimasi tutupan kanopi pohon secara cepat dan akurat, tanpa
perlu alat pengukuran yang rumit dan mahal. Salah satu keuntungan utama dari GLAMA adalah
kemampuannya untuk mengaplikasikan teknologi pengolahan citra langsung melalui perangkat
seluler (smartphone). Dengan menggunakan kamera smartphone, pengguna dapat mengambil
foto hemispherical dari kanopi pohon yang kemudian dianalisis oleh aplikasi untuk menghasilkan

data yang terkait dengan nilai CaCo atau tutupan kanopi (Putri, 2022).
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Secara keseluruhan, artikel ini akan membahas secara mendalam tentang pengukuran
tinggi pohon menggunakan alat Clinometer dan pengukuran bukaan kanopi menggunakan aplikasi
GLAMA di Taman Monas Jakarta. Melalui analisis data yang diperoleh dari kedua metode tersebut,
diharapkan dapat ditemukan wawasan baru tentang kondisi pohon-pohon di kawasan tersebut,
serta memberikan kontribusi terhadap pengelolaan ruang hijau yang lebih efektif dan berbasis data.
Selain itu, artikel ini juga bertujuan untuk memberikan pemahaman lebih dalam mengenai
penerapan teknologi dalam ekologi pohon, serta relevansinya dalam menjaga keberlanjutan dan

kualitas lingkungan perkotaan di masa depan.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik pengukuran
langsung. Pendekatan kuantitatif diterapkan untuk memperoleh data numerik yang dapat dianalisis
secara statistik. Teknik pengukuran langsung digunakan untuk mengukur tinggi pohon
menggunakan Clinometer dan meteran serta tutupan kanopi dengan aplikasi GLAMA. Metode ini
bertujuan untuk menghasilkan data yang akurat mengenai tinggi pohon dan tutupan kanopi, yang
selanjutnya dapat digunakan untuk analisis ekologi dan pemahaman lebih lanjut tentang kondisi
vegetasi di lokasi penelitian. Penelitian ini dilaksanakan di wilayah Taman Monas (Monumen
Nasional), Jakarta Pusat pada November 2024.

Prosedur penelitian dimulai dengan pengukuran tinggi pohon menggunakan alat Clinometer.
Peneliti menentukan jarak dari pohon yang diukur dan melakukan pembidikan ke arah ujung pohon.
Selanjutnya, untuk mengukur tutupan kanopi, peneliti menggunakan aplikasi GLAMA dengan cara
mengarahkan kamera ke pohon yang akan diukur dan mengambil foto kanopi. Peneliti kemudian
mengatur beberapa parameter dalam aplikasi, seperti define cut level (menentukan ketinggian di
mana pengukuran tutupan kanopi akan dilakukan), define border (menentukan batas area yang
akan diukur), option polar (memilih orientasi dan sudut pengambilan gambar), menu horizon
definition (mendefinisikan garis horizon dalam gambar), dan menu sky area (area langit yang
terlihat dari bawah kanopi), untuk mendapatkan hasil pengukuran yang optimal (Sedayu et al.,
2022).

Sampel dalam penelitian ini adalah pohon-pohon yang berada di area Taman Monas.
Penentuan pohon sampel dilakukan dengan menggunakan teknik purposive sampling, yaitu
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memilih pohon-pohon yang memenuhi kriteria tertentu secara sengaja untuk memastikan
keberagaman spesies dan representasi dari kondisi vegetasi yang ada. Pengolahan data dilakukan
dengan menghitung tinggi pohon menggunakan rumus berikut:
T=tanax(j+1)
Keterangan :
T  :Tinggi pohon (m)
tan a : Sudut hasil bidikan
j : Jarak antara peneliti dengan pohon

t : Tinggi dari tanah hingga mata peneliti

Hasil pengukuran tutupan kanopi akan langsung terlihat dalam aplikasi GLAMA, yang
mencakup Canopy Openness (Keterbukaan Kanopi), yang menunjukkan seberapa banyak cahaya
yang dapat menembus kanopi pohon; Canopy Closure (Penutupan Kanopi), yang mengukur
seberapa rapat pohon-pohon menutupi area; dan Canopy Cover (Tutup Kanopi) Index, yang
menggambarkan persentase area yang tertutup oleh kanopi dibandingkan dengan total area yang
diukur. Dalam analisis ini, menurut Adinugroho et al. (2023), kategori tutupan kanopi dapat dibagi
menjadi tiga tingkat: rendah, yang menunjukkan bahwa sedikit cahaya yang mencapai tanah
(kurang dari 30%); sedang, di mana cahaya menembus kanopi dengan baik (30% - 70%); dan
tinggi, di mana kanopi sangat rapat dan cahaya yang masuk sangat terbatas (lebih dari 70%).
Metode ini bertujuan untuk memperoleh data yang akurat mengenai tinggi pohon dan tutupan

kanopi, yang dapat digunakan untuk analisis lebih lanjut dalam penelitian ekologi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengukuran tinggi pohon yang terdapat di kawasan Monumen Nasional (Monas) dilakukan
untuk mengetahui kondisi dan pertumbuhan pohon-pohon tersebut. Proses pengukuran ini
melibatkan penggunaan alat-alat tertentu, seperti klinometer, meteran, dan penggunaan aplikasi
canopy cover. Hasil dari pengukuran tersebut menunjukkan bahwa tinggi pohon-pohon di sekitar
Monas bervariasi, tergantung pada jenis pohon, usia, serta kondisi lingkungan. Beberapa pohon
memiliki tinggi yang signifikan, menunjukkan pertumbuhan yang optimal, sementara yang lain

mungkin lebih pendek akibat faktor-faktor seperti kurangnya nutrisi, paparan sinar matahari yang
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tidak merata, atau adanya gangguan dari lingkungan sekitar (Visano et al., 2020). Pengukuran
seperti ini penting untuk memastikan keberlanjutan ekosistem di kawasan Monas, yang merupakan
salah satu ikon bersejarah sekaligus ruang terbuka hijau penting di Jakarta.

Tabel 1. Pengukuran Tinggi Pohon

Jarak Tinggi N
No. Nama Pohon Sudut a I;ohon ke Pengamat Tinggi
engama (m) Pohon (m)
t(m)
1. Annona muricata 14,5° 9,86 1,52 4,07
2. Artocarpus heterophyllus 24° 13,06 1,52 7,33
3. Delavaya toxocarpa 27,5° 11,9 1,52 7,74
4.  Hopea odorata 25,5° 228 1,52 12,43
5. Tabebuia aurea 24° 26,96 1,52 13,52
6.  Plumeria obtusa 27,5° 15,75 1,52 9,71
7. Garcinia mangostana 16,5° 20,80 1,52 7,68
8.  Annona muricata 5,5° 11,60 1,52 2,64
9.  Lagerstroemia speciosa 16° 25,80 1,52 8,92
10.  Ficus elastica 18° 31,60 1,52 11,79

Hasil pengukuran yang disajikan pada Tabel 1 menunjukkan data tinggi pohon dari 10 jenis
pohon yang terdapat di kawasan Monumen Nasional (Monas). Pengukuran ini dilakukan
menggunakan alat klinometer, yang dirancang untuk mengukur sudut elevasi atau ketinggian
secara akurat. Penelitian ini bertujuan untuk memahami variasi tinggi pohon di kawasan Monas

serta menganalisis kondisi vegetasi sebagai bagian dari pengelolaan ruang terbuka hijau.

Berdasarkan hasil pengukuran, pohon Tabebuia aurea memiliki tinggi paling tinggi, yaitu
mencapai 13,52 meter. Hal ini mengindikasikan bahwa pohon tersebut tumbuh dengan optimal
dalam kondisi lingkungan di kawasan Monas. Faktor-faktor yang mungkin mendukung
pertumbuhan optimal ini meliputi ketersediaan nutrisi di tanah, paparan sinar matahari yang cukup,
serta kemampuan adaptasi pohon terhadap lingkungan perkotaan (Ariadi et al., 2024). Sebaliknya,
pohon Annona muricata tercatat sebagai pohon dengan tinggi terendah, yakni 2,64 meter. Tinggi
yang relatif rendah ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor, seperti jenis pohon yang memang
berukuran kecil, usia pohon yang lebih muda dibandingkan pohon lainnya, atau kondisi lingkungan
tertentu yang kurang mendukung pertumbuhannya, seperti kompetisi dengan pohon lain atau
keterbatasan air dan nutrisi (Hanifa et al., 2022).

Penelitian ini memberikan data tinggi pohon yang digunakan untuk menganalisis
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pertumbuhan vegetasi di kawasan Monas, yang merupakan salah satu ruang terbuka hijau paling
penting di Jakarta. Selain itu, informasi ini dapat membantu dalam perencanaan konservasi
vegetasi dan pengelolaan ruang hijau untuk memastikan keberlanjutan ekosistem perkotaan.
Pohon dengan tinggi yang bervariasi juga memiliki kontribusi ekosistem yang berbeda, seperti
penyediaan naungan, penyerapan karbon dioksida, pengurangan polusi udara, serta mendukung
keanekaragaman hayati, seperti burung dan serangga (Ally et al., 2024).

Tabel 2. Pengamatan Bukaan Kanopi
Canopy
Canopy  Canopy Cover

No. Nama Pohon Openes  Clossure (CaCo) Keterangan
Index
Canopy terbuka rendah,
1. Annona muricata 050%  9050%  62,77%  Mmenunjukkan dominasi
penutupan kanopi yang
tinggi
Canopy terbuka sedikit

lebih tinggi, dengan

penutupan yang masih

dominan

Potensi cahaya lebih

3. Delavaya toxocarpa 15,85% 84,15% 57,34% baik, meskipun
penutupan masih tinggi
Canopy open yang
moderat, menunjukkan

4,  Hopea odorata 8,64% 91,36% 62,08% keseimbangan antara
cahaya masuk dan
penutupan
Penutupan yang tinggi,

5. Tabebuia aurea 14,37% 85,63% 56,45%  meskipun canopy open
sedikit lebih baik
Canopy open cukup baik,

6.  Plumeria obtusa 14,09% 85,91% 57,53%  dengan penutupan yang

tetap tinggi

Canopy open rendah,

dengan penutupan tinggi

8. Annona muricata 10,25% 89,75% 60,67%  Canopy open yang baik

Potensi cahaya yang

moderat, dengan

penutupan yang tetap

tinggi

Canopy open yang

10.  Ficus elastica 13,31% 86,69% 57,68% rendah, menunjukkan

dominasi penutupan

2. Artocarpus heterophyllus ~ 10,88% 89,12% 60,21%

7. Garcinia mangostana 12,84% 87,16% 58,43%

9.  Lagerstroemia speciosa 13,32% 86,68% 59,39%
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Tabel 2 memberikan gambaran tentang kondisi bukaan kanopi dari berbagai jenis pohon
yang diamati, dengan fokus pada tingkat keterbukaan (canopy openness), penutupan (canopy
closure), dan indeks penutupan kanopi (CaCo Index). Secara keseluruhan, data menunjukkan
bahwa sebagian besar jenis pohon memiliki tingkat penutupan kanopi yang tinggi, yang berarti
kanopi mereka cenderung rapat dengan hanya sedikit ruang terbuka. Semakin rapat tutupan
kanopi yang dibentuk oleh vegetasi di permukaan tanah, maka semakin kecil kemungkinan
terjadinya erosi. Kanopi yang lebat berperan sebagai pelindung tanah dari langsungnya benturan
butir hujan, sehingga dapat menurunkan laju erosi (Naharuddin, 2018). Dengan demikian,
peningkatan jumlah pohon dalam suatu kawasan hutan akan memperbesar tutupan kanopi dan
secara langsung mengurangi risiko erosi tanah (Zikri & Kardiman, 2024). Hal ini mengindikasikan
bahwa pohon-pohon tersebut memiliki kemampuan yang baik dalam menyediakan perlindungan
terhadap sinar matahari langsung, menciptakan lingkungan yang teduh, dan menjaga kelembaban
tanah di bawahnya. Penutupan kanopi yang dominan juga berkontribusi terhadap fungsi ekosistem
seperti mengurangi erosi tanah dan mendukung kehidupan flora dan fauna lain di bawah naungan
kanopi (Wahyunah et al., 2016).

Meskipun demikian, terdapat variasi antar jenis pohon dalam hal tingkat keterbukaan kanopi.
Beberapa pohon memiliki kanopi yang sedikit lebih terbuka, memungkinkan lebih banyak cahaya
matahari untuk mencapai permukaan tanah (Paembonan, 2020). Pohon-pohon ini, meskipun
penutupannya masih tinggi, memberikan potensi yang lebih baik untuk mendukung keberadaan
tanaman bawah atau regenerasi pohon muda yang membutuhkan cahaya lebih banyak. Variasi ini
mencerminkan adaptasi spesifik setiap jenis pohon terhadap lingkungannya, termasuk faktor-faktor
seperti ukuran daun, kepadatan cabang, dan kebutuhan cahaya. Walaupun klasifikasinya tidak
dijelaskan secara langsung, perbedaan persentase tersebut menunjukkan adanya variasi pada

tingkat bukaan kanopi (Chaerunnisa et al., 2023).

Pengamatan ini penting untuk memahami dinamika ekosistem hutan, terutama dalam hal
interaksi antara vegetasi, cahaya, dan ekosistem mikro di bawah kanopi. Kanopi yang lebih rapat
cenderung mendukung lingkungan yang lebih stabil, sedangkan kanopi yang lebih terbuka dapat
meningkatkan keanekaragaman tumbuhan bawah. Bukaan kanopi memiliki peran penting dalam

menciptakan keseimbangan ekologis, baik sebagai peneduh maupun sebagai mediator cahaya di
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lingkungan hutan (Irawan et al., 2022).

KESIMPULAN

Pengukuran parameter pohon di Taman Monas, vyaitu tinggi dan bukaan kanopi,
memberikan wawasan penting tentang kondisi vegetasi dan kontribusinya terhadap ekosistem
perkotaan. Tinggi pohon yang bervariasi mengindikasikan adanya faktor-faktor lingkungan dan
biologis yang mempengaruhi pertumbuhan. Hasil analisis mengindikasikan bahwa variasi tinggi
pohon, yang berkisar antara 2,64 hingga 13,52 meter, mencerminkan pengaruh berbagai faktor
lingkungan dan biologis terhadap pertumbuhan pohon. Selain itu, tingkat penutupan kanopi yang
tinggi menunjukkan peran penting pohon-pohon ini dalam menciptakan mikroklimat yang stabil dan
mendukung keberlanjutan ekosistem di kawasan tersebut. Melalui integrasi teknologi, penelitian ini
memberikan kontribusi terhadap pengelolaan ruang hijau yang berbasis data, memungkinkan
perencanaan yang lebih efektif dan efisien. Teknologi Clinometer dan GLAMA terbukti
mempermudah pengumpulan data dengan tingkat akurasi tinggi, memberikan pemahaman

mendalam tentang dinamika ekologi pohon.
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